
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan

configurative-idiographic study. Configurative-idiographic study adalah studi

kasus yang bertujuan untuk menjelaskan apapun yang sedang diteliti melalui

intensitas interpretasi tinggi atas elemen-elemen yang membentuk keseluruhan

unit. Sebelum membahas studi kasus lebih jauh, diketahui bahwa perkembangan

studi kasus banyak menuai perdebatan di kalangan penulis.

Menurut Kamayanti (2016) menjelaskan bahwa studi kasus itu merupakan

sebuah pendekatan, namun menurut Bengstoon & Hertting (2014) studi kasus

adalah sebuah metode atau cara untuk mendapatkan data di lapangan.

Hal ini tentu tergantung pada sudut pandang para peneliti menggunakan

pendekatan kuantitatif, kualitatif atau komparasi kuantitaif dan kualitatif. Studi

kasus (case study) adalah penjelasan yang memiliki keunikan yang berbeda dalam

situs penelitian. Fokus penelitian dalam studi kasus bisa pada individu, kelompok,

masyarakat atau lembaga.

Penelitian ini mengarah pada single case JNE Taman Harapan Baru,

penelitian ini akan menjelaskan fakta di lapangan bahwa laporan keuangan yang

disajikan oleh JNE Taman Harapan Baru belum sesuai dengan SAK EMKM.

Peneliti memilih ini karena kasus yang diangkat menggambarkan style

penelitian Configurative-idiographic study. Menurut Saint-Georges (2018) dan

Singh (2014) menjelaskan bahwa jenis penelitian ini harus memiliki kedekatan

dan akses untuk menggali informasi dari situs penelitian, untuk itu peneliti

menggunakan prinsip ini mewawancarai informan guna mendapatkan informasi

yang dibutuhkan. Pemilik JNE Taman Harapan Baru dan Karyawan JNE Taman

Harapan Baru adalah informan yang penting dalam penelitian yang dilakukan

untuk mengetahui laporan keuangan yang disajikan, selain itu alasan mengapa

penelitian ini menggunakan jenis penelitian Configurative-idiographic study

dikarenakan ada kedekatan emosional antara peneliti dengan pemilik JNE Taman

Harapan Baru sekaligus informan yang membuat laporan keuangan yang akan di



teliti. Informan yang akan terlibat dalam penelitian ini terdiri dari Pemilik JNE

Taman Harapan Baru dan Karyawan JNE Taman Harapan Baru.

Fenomena laporan keuangan di JNE Taman Harapan Baru mempunyai

nilai material yang besar. Penelitian ini mengangkat fenomena yang menarik

diawal temuan peneliti, yaitu laporan keuangan yang tidak sesuai baik dari

segi laporan keuangan secara umum maupun laporan keuangan secara SAK

EMKM pada JNE Taman Harapan Baru.

3.2 Jenis Data Penelitian

Jenis data penelitian ini menggunakan kualitatif dengan sumber data

primer.

3.2.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diambil secara langsung oleh

peneliti tanpa melalui perantara sehingga data yang didapatkan

berupa data mentah. Data primer dalam penelitian akan diperoleh

dari dokumentasi terkait dengan penyusunan laporan keuangan

periode September 2021 sampai Juli 2022. Sumber data primer

selanjutnya diperoleh berupa arsip jumlah konsumen yang dilayani

mulai bulan September 2021 sampai dengan Juli 2022.

3.3 Tempat Penelitian

Untuk memperoleh data penelitian yang dibutuhkan, penulis melakukan

penelitian pada usaha JNE THB yang berlokasi di Jalan Taman Harapan Baru

No.3 RT.005 RW.023 Kelurahan Pejuang Kecamatan Medan Satria Kota

Bekasi

3.4 Metode Pengumpulan Data

3.4.1 Wawancara
Wawancara adalah percakapan dua orang atau lebih yang

berlangsung antara narasumber dan pewancara dengan tujuan



mengumpulkan data-data berupa informasi, oleh karena itu wawancara

adalah salah satu cara pengumpulan data untuk penelitian tertentu.

Tujuan nya untuk memperoleh data informasi yang dibutuhkan secara

spesifik dan melengkapi suatu masalah atau penyelidikan tertentu.

Metode wawancara ini juga dilakukan kepada pemilik JNE Taman

Harapan baru guna menggali informasi yang dibutuhkan. Informasi yang

dibutuhkan juga sudah terstruktur dan sudah dipersiapkan oleh peneliti

atau pewancara.

Berikut informan yang diperlukan dalam penelitian ini :

Tabel 3.4.1 Informan Kunci (Nama Samaran)

Nama Posisi di JNE Taman Harapan Baru

Yan Pemilik usaha JNE Taman Harapan Baru

Nia Karyawan JNE Taman Harapan Baru

3.4.2 Observasi
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan

pengamatan, mengawasi, mencatat secara langsung kegiatan yang

bersangkutan dengan penelitian.

3.4.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan bentuk kegiatan atau proses dalam

melakukan pencarian, pemakaian penyelidikan dan penyediaan dokumen

untuk memperoleh pengetahuan, keterangan, saksi dan bukti.

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data yang mendukung

penelitian, seperti catatan-catatan yang tertulis, gambar, atau foto.

Dokumentasi yang dibutuhkan berupa laporan keuangan JNE Taman

Harapan Baru.

3.4.4. TeknikAnalisis Data
Menurut Miles dan Huberman, analisis dibagi menjadi beberapa

tahap, yaitu sebagai berikut :



a. Reduksi Data, adalah tahap penyederhanaan data sesuai

dengan kebutuhan agar mudah mendapatkan informasi, dengan kata

lain merangkum data-data yang memfokuskan pada masalah yang

diteliti.

b. Penyajian Data, dilakukan untuk menampilkan data yang

sudah di reduksi atau dirangkum kedalam bentuk grafik, chart atau

bentuk lainnya, agar lebih mudah disampaikan dan dipahami pihak

lain.

c. Penarik Kesimpulan, atau disebut conclusion drawing adalah

informasi yang diperoleh dari data yang telah disusun dan

dikelompokkan kemudian disajikan menggunakan teknik tertentu.

Kesimpulan dapat diletakkan pada bagian akhir atau sebagai penutup

dari hasil penelitian.

Teknik analisis data yang akan digunakan adalah teknik analisis

dominan pendekatan studi kasus dengan membuat penjelasan tentang

kasus yang menjadi fokus penelitian. Dimulai dari pengumpulan

dokumen terkait penyusunan laporan keuangan hingga laporan

keuangan yang disajikan dengan baik sesuai dengan SAK EMKM.

3.5 Data Laporan Keuangan JNE Taman Harapan Baru

3.5.1 Data Penerimaan Kas Periode September 2021-Juli 2022
Pengertian penerimaan kas yaitu kas yang diterima perusahaan yang

bersifat dapat segera digunakan, baik merupakan uang tunai, surat-surat

berharga dari transaksi perusahaan maupun penjulan tunai, pelunasan

piutang atau transaksi lainnya yang dapat menambah kas perusahaan.

Menurut Ardiyos, pengertian penerimaan kas adalah semua bagian

dari mana perusahaan menerima aliran kas masuk selama periode

keuangan tertentu. Komponen yang paling umum yang termasuk dalam

penerimaan kas adalah penjualan tunai, dan pengumpulan piutang dan



penerimaan kas lainnya.

Peneliti akan merangkum secara singkat pendapatan yang diterima

oleh JNE Taman Harapan Baru selama periode September 2021 sampai

dengan Juli 2022. Bentuk penerimaan kas JNE Taman Harapan Baru ini

menggunakan dua cara, yaitu Tunai dan Cashless

Tunai atau pembayaran yang dilakukan oleh pengirim, sehingga

penerima tidak perlu membayar paket yang dikirim. Pembayaran

dilakukan langsung di tempat ekspedisi ( JNE Taman Harapan Baru )

Cashless atau pembayaran yang sudah dilakukan oleh penerima dan

dibayarkan di awal, biasanya menggunakan transfer atau pembayaran

melalui virtual account sehingga pengirim hanya mengirimkan paket

tersebutu kepada pihak JNE Taman Harapan Baru.

Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan penerimaan kas sistem

tunai yang disertai dengan bukti resi dan harga pengiriman barang.

Berikut ini adalah rangkuman transaksi penerimaan kas JNE Taman

Harapan Baru periode September 2021 sampai dengan Juli 2022 yang

disusun oleh pemilik usaha JNE Taman Harapan Baru berdasarkan

pengetahuan yang dimiliki oleh pemilik usaha.



Gambar 3.5.1

Data Penerimaan Kas JNETaman Harapan Baru

Periode September 2021 sampai Juli 2022

Sumber Data : Laporan Keuangan JNE Taman Harapan Baru

Data penerimaan kas JNE Taman Harapan baru periode September 2021 sampai

Juli 2022 terlihat mengalami penurunan di bulan Juli sebesar 1% atau sekitar

Rp.459.412 dari bulan Juni.

3.5.2 Data Pengeluaran Kas Periode September 2021-Juli 2022
Menurut Baridwan (2008) pengeluaran kas adalah sejumlah uang yang

harus dikorbankan oleh perusahaan untuk memperoleh suatu barang atau jas

yang dibutuhkan guna menunjang aktivitas operasional.

Data pengeluaran kas ini juga adalah data utama yang digunakan dalam



penyusunan laporan keuangan, biaya atau beban yang dikeluarkan selama

usaha berjalan. Peneliti juga merangkum data pengeluaran kas JNE Taman

Harapan Baru periode September 2021 sampai dengan Juli 2022.

Berikut adalah data pengeluaran yang terjadi di JNE Taman Harapan

Baru selama periode September 2021 sampai Juli 2022.

Gambar 3.5.2

Data Pengeluaran JNE Taman Harapan Baru
Periode September 2021 sampai Juli 2022

Sumber Data : Laporan Keuangan JNE Taman Harapan Baru


